BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model

Blended Learning dengan menggunakan Google Classroom dalam

pembelajaran matematika, khususnya pada materi perbandingan trigonometri,

serta untuk menganalisis aktivitas siswa dan kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa setelah pembelajaran. Dari hasil yang diperoleh, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

2.

3.

Penerapan pembelajaran model Blended Learning dengan menggunakan
Google Classroom

Dalam pembelajaran matematika pada materi perbandingan trigonometri
telah dilaksanakan dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan pertama secara
daring menggunakan Google Classroom dan pertemuan kedua secara tatap
muka. Kegiatan pembelajaran mencakup pemberian materi melalui PDF
dan video, latihan melalui LKPD, refleksi, diskusi kelompok, serta
presentasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru melaksanakan seluruh
tahapan pembelajaran dengan kategori sangat baik, dengan persentase
keterlaksanaan mencapai 90,63%.

Aktivitas siswa selama penerapan model Blended Learning dengan
menggunakan Google Classroom.

Hasil observasi aktivitas siswa selama penerapan model Blended Learning
dengan menggunakan Google Classroom pada materi perbandingan
trigonometri berada pada kategori “Sangat Aktif”, dengan seluruh siswa
yang diamati memperoleh persentase di atas 88,33%. Siswa terlibat aktif
baik dalam pembelajaran daring di kelas maupun pada pembelajaran tatap
muka, melalui kegiatan mengakses materi, mengerjakan LKPD, berdiskusi,
mempresentasikan hasil, dan menulis refleksi..

Pemahaman konsep matematika siswa
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Setelah diterapkannya model Blended Learning menunjukkan hasil yang
memuaskan. Dari 13 siswa, sebanyak 2 siswa (15,38%) berada pada
kategori sangat tinggi dan 11 siswa (84,62%) berada pada kategori tinggi,
dengan ketuntasan klasikal mencapai 100%. Siswa tidak hanya mampu
menyelesaikan soal perbandingan trigonometri, tetapi juga dapat
menjelaskan alasan penggunaan konsep dan langkah penyelesaiannya, yang
menunjukkan adanya pemahaman konseptual (relational understanding).
Secara keseluruhan, model Blended Learning dengan menggunakan Google
Classroom mampu mendukung keaktifan dan pemahaman konsep siswa.
Pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan memberi ruang bagi siswa

untuk belajar secara mandiri maupun bersama teman.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk Guru Matematika
Guru dapat menggunakan model Blended Learning dengan menggunakan
Google Classroom secara terencana agar siswa dapat belajar mandiri
melalui materi digital, lalu memperdalam pemahaman konsep melalui
diskusi tatap muka.

2. Untuk Sekolah
Sekolah sebaiknya mendukung perencanaan pembelajaran yang
menggabungkan media digital dan tatap muka, sehingga proses belajar
menjadi lebih menarik dan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian serupa dapat diterapkan pada materi matematika lain dengan
cakupan siswa yang lebih luas. Instrumen yang digunakan sebaiknya telah
melalui proses uji coba untuk memastikan kejelasan bahasa dan kesesuaian

dengan tujuan pembelajaran.
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